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ABSTRAK 

Salah satu persoalan yang masih menimbulkan perdebatan di antara para 

ulama fikih adalah jual beli dengan akad al-mu’âţah, yaitu transaksi jual beli 

tanpa adanya ijab kabul dengan perkataan (lafal). Kenyataan ini perlu diteliti 

mengingat transaksi jual beli di era kontemporer banyak yang tidak menggunakan 

ijab kabul dengan perkataan. Dalam fikih klasik sebenarnya sudah dibahas oleh 

para ulama fikih, tetapi masih terdapat perbedaan pendapat antara mazhab Ḥanafî 

dan mazhab asy-Syâfi’î ketika menentukan hukum jual beli mu’âţah. Mazhab 

Ḥanafî memperbolehkannya secara mutlak dan mazhab asy-Syâfi’î melarangnya 

karena dianggap bertentangan dengan syariat Islam. Perbedaan pendapat antara 

kedua mazhab ini membuat penyusun tertarik untuk meneliti secara komprehensif 

dan komparatif. Oleh karena itu, penyusun mengajukan dua rumusan masalah: 

mengapa mazhab Ḥanafî dan mazhab asy-Syâfi’î berbeda pendapat tentang 

hukum jual beli mu’âṭah? bagaimana perbedaan dan persamaan pemikiran 

mazhab Ḥanafî dan mazhab asy-Syâfi’î tentang jual beli mu’âṭah? Kedua rumusan 

masalah ini dimaksudkan untuk mengetahui mengapa kedua mazhab tersebut 

berbeda pendapat tentang jual beli mu’âṭah dan apa persamaan dan perbedaan 

pemikiran kedua mazhab tersebut.   

Jenis penelitian ini adalah Library Research, yaitu jenis penelitian yang 

dilakukan dan difokuskan pada penelaahan, pengkajian, dan pembahasan literatur-

literatur, baik klasik maupun modern khususnya terkait pemahaman mazhab 

Ḥanafî  dan mazhab asy-Syâfi’î. Penelitian ini bersifat deskriptif, analitik, 

komparatif, yaitu menjelaskan, memaparkan, dan menganalisis serta 

membandingkan pemikiran kedua tokoh secara sistematis terkait suatu 

permasalahan dari kedua tokoh yang memiliki latar belakang dan pemikiran-

pemikiran yang berbeda. Adapun pendekatan yang digunakan oleh penyusun 

adalah pendekatan uṣûl al-fiqh dengan menggunakan teori ikhtilâf al-maṣâdir atau 

perbedaan dalam penggunaan metode penemuan hukum. Pendekatan dan teori di 

atas untuk mengetahui perbedaan pemikiran dan latar belakang yang 

menyebabkan kedua tokoh ini berbeda. 

Berdasarkan hasil penelitian, perbedaan antara mazhab Ḥanafî dan mazhab 

asy-Syâfi’î disebabkan oleh perbedaan penggunaan dalil hukum (ikhtilâf al-

maṣâdir) yang digunakan oleh keduanya. Mazhab Ḥanafî menggunakan al-Qur’an 

dan ‘urf sebagai dalil ketika memperbolehkan jual beli mu’âṭah. Sedangkan 

mazhab asy-Syâfi’î menggunakan dalil qiyâs ketika melarang jual beli mu’âṭah. 

Perbedaan lain adalah mazhab Ḥanafî menganggap jual beli mu’âṭah merupakan 

bagian dari ‘urf ṣaḥîḥ. Sedangkan menurut mazhab asy-Syâfi’î, ia merupakan jual 

beli yang tidak dikenal dalam kebiasaan syariat. Adapun persamaannya, mazhab 

Ḥanafî menggunakan dalil yang sama-sama diakui kehujahannya oleh ulama uṣȗl 

fikih sunnî, yaitu al-Qur’an dan qiyâs. Persamaan lainnya adalah kebolehan jual 

beli mu’âṭah untuk barang yang memiliki nilai kecil. 

Keyword:  Jual beli dengan Akad Mu’âţah, Uṣûl al-Fiqh dan Ikhtilâf al-

Maṣâdir, Mazhab Ḥanafî  dan Mazhab asy-Syâfi’î. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987, secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:  

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

Alif 

Ba’ 
Ta’ 

Ṡa’ 

Jim 

Ḥa’ 

Kha’ 

Dal 

Zâ 

Ra’ 

zai 

sin 

syin 

sad 

dad 

tâ’ 

za’ 

‘ain 

gain 

fa’ 

qaf 

kaf 

lam 

 

tidak dilambangkan 

 b 

t 

ś 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

Zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

`el 
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 م

 ن

 و

 ھـ

 ء

 ي

mim 

nun 

wawu 

ha’ 

hamzah 

ya’ 

m 

n 

w 

h 

’ 

Y 

`em 

`en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 
 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 
 
 

 ُ% َ2 َ# ِّ�دَ   

 ِ1 َّ�ةْ   

Ditulis 

Ditulis 

Muta‘addida 

‘iddah 

 
 

C. Ta’ Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis  “h” 

 ِ� ْ� َ� ْ�  

 ِ1 َّ0 �ْ  

Ditulis 

Ditulis 

Ḥikmah 

‘illah 

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ’Ditulis Karâmah al-auliyâ $ءْ �َ �ِ وْ اْ�َ  �ُ ا%َ �َ �َ  

 
3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t atau h. 

 Ditulis Zakâh al-fiţri  �ِ �ْ >ِ ا�ْ  $ةَ �َ زَ  
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D. Vokal Pendek  
 
 

__ َ◌_ 

 َ� َ# َ�  

__ ِ◌_ 

�َ �ِ ذُ   

__ ُ◌_ 

�ُ ھَ �ْ ,َ   

Fathah 
 
 

kasrah 
 
 

dammah 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

A 

fa’ala 

i 

żukira 

u 

yażhabu 
 
 

E. Vokal Panjang 
 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

Fathah + alif 

�َّ 0ِ $ھِ @َ  ْ�  

fathah + ya’ mati 

/�َ ;ْ تَ   

kasrah + ya’ mati 

�,ْ ـ�ِ �َ   

dammah + wawu mati 

ضوْ �ُ �ُ   

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Â 

jâhiliyyah 

â 

tansâ 

î 

karîm 

û 

furûḍ 

 
F. Vokal Rangkap  
 
 

1 

 

2 

fathah + ya’ mati 

 َ� ْ� ;َ ُ� ْ�  

fathah + wawu mati 

لْ .ْ =َ   

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 
G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

�ْ 2ُ -ْ أَ أَ   

تْ �َّ 1ِ أُ   

�ْ تُ �ْ �َ (َ    َ� ِ� ْ�  

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

a’antum 

u‘iddat 

la’in syakartum 
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

آنْ �ْ �ُ �ْ اَ   
 

$سِ �َ �ِ �ْ اَ   

Ditulis 

Ditulis 

Al-Qur’ân 

Al-Qiyâs 

 
 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ءْ �َ ��َّ اَ   

¢�ْ �¡َّ اَ   

Ditulis 

Ditulis 

as-Samâ’ 

asy-Syams 

 

 
I. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
 

Ditulis menurut penyusunannya. 
 

ضْ وْ �ُ >ُ ا�ْ  يوِ ذَ    

ْ� ;َّ ا��ُ  �ُ ھْ أَ    

Ditulis 

Ditulis 

Żawî al-furûḍ 
ahl as-sunnah 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Jual beli adalah salah satu perbuatan yang tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan masyakarat sehari-hari. Jual beli merupakan suatu proses dimana setiap 

elemen masyakarat memenuhi kebutuhan, baik primer, sekunder maupun tersier 

untuk memenuhi kebutuhan hidup baik dalam jangka pendek ataupun dalam jangka 

panjang. Jual beli merupakah hal yang sangat bermanfaat bagi pembeli, karena  

dengan membeli bisa mendapatkan barang atau jasa yang dibutuhkan, sendangkan 

penjual dapat mengambil margin keuntungan dari harga pokok barang yang telah 

dijual. 

Dalam sekala mikro, jual beli juga dapat menjadi sarana mendapatkan 

sesuatu yang dibutuhkan masyarakat secara halal (bagi pembeli) dan juga menjadi 

sarana meraih penghasilan ekonomi secara legal (bagi penjual). Dalam sekala 

makro, jual beli dapat menggerakkan roda perekonomian suatu daerah atau negara, 

karena salah satu indikator negara maju menurut World Bank adalah “Negara-

negara berpendapatan tinggi (high income) dengan GNP per kapita > 9.655 US 

Dollar.”1 Dimana proses jual beli memberikan kontribusi yang besar terhadap 

pendapatan perkapita suatu negara. 

                                                           
1Agnas Setiawan, “Indikator Negara Maju dan Berkembang”, dalam 

https://geograph88.blogspot.co.id/2016/04/indikator-negara-maju-dan-berkembang.html, akses 
pada 24 Mei 2018. 
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Dalam hukum Islam, jual beli merupakan salah satu bidang dalam muamalat 

yang paling sering dilakukan oleh masyarakat. Perdagangan atau jual beli menurut 

bahasa berarti  al-Bâi’, al-Tijârah dan al-Mubâdalah. Menurut istilah (terminologi) 

yang dimaksud dengan jual beli adalah sebagai berikut: 

1. Menukar barang dengan barang atau barang dengan uang  dengan jalan 

melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling 

merelakan.2 

2. Pemilikan harta benda dengan jalan tukar menukar yang sesuai dengan 

aturan syara3. 

3. Menurut Ḥanafîyah jual beli adalah tukar menukar harta benda atau sesuatu 

yang diinginkan dengan sesuatu yang sepadan melalui cara tertentu yang 

bermanfaat.4 

4. Menurut malikiyah, syafi’iyah dan hanabilah jual beli adalah tukar menukar 

harta dengan harta pula dalam bentuk pemindahan milik dan kepemilikan 

5. Menurut pasal 20 ayat 2 kompilasi hukum ekonomi syariah, ba’i adalah jual 

beli antara benda dengan benda atau pertukaran antara benda dengan uang5. 

Dalam beberapa literatur banyak sekali terdapat definisi tentang jual beli, 

namun dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa jual beli adalah 

                                                           
2 Hendi Suhendi, Fiq Muamalah, cet. ke-8,(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,2013), hlm. 

67 
3 Ibid.. 
 
4 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2012), hlm. 101. 
 

5 Ibid. 
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perjanjian tukar menukar benda atau barang yang bernilai secara suka rela dari 

kedua pihak dengan ketentaun yang dibenarkan oleh syara’.6 

Jual beli telah disahkan oleh al-Quran, Sunnah dan Ijma’. Adapun dalil al-

Quran adalah : 

 ٰ@َB ِّDEمَ ٱ َّDIََو KَMَۡNEۡٱ ُ َّPٱ َّQIََ7وَأ  

@ُSTَءَا WَXZَِّEٱ [َ\ُّXَ^ٓ َٰX ْا@ُٓaُbcَۡd eََو ۚgۡhُS ِّT ٖاضDََd Wkَ ًةDَ ٰnَِd َن@hَُd َأن ٓ َّeِإ Qِqِ َٰNEِۡٱB ghَُSMَۡB ghَُE ٰ@َTَۡاْ أ@ُٓasُ ۡ̂ َd eَ ْا ُtuَأ  َ َّPإنَِّ ٱ ۚgۡhُvَ  

[xٗMIَِر gۡhُِB َن[sَ 8 

Adapun dalil Sunnah adalah: 

  zE[{ WB داود Wk ً}u~xEأ ا Wk �MBأ Wk ل: �]ل ر�@ل الله@cX �Sk رى ر�{ الله~�Eا ~M�� }B

 }�a الله �Mak و�ga: إxu] اDd Wk KMNEاض.9

Wk ر�]WB �k را�K ر�{ الله �Sk أنّ اQّ{ }ّNّSE الله �Mak و�Q�� gّa: أيّ ا�vhE أط�M؟ �]ل : 

.10gs[�Eّ�ار, و}ّ��� اNEرواه ا .(ورDNT KMB Qّsه, و~MB Q�DّEا Qxk) 

 Jual beli yang mabrur adalah setiap jual beli yang tiada dusta dan khianat, 

dimana dusta adalah menyamarkan aib dari barang yang akan dijual oleh penjual 

agar pembeli seolah melihat bagus, sedangkan khianat lebih umum dari dusta, 

meliputi segala bentuk kebohongan penjual terhadap pembeli mengenai objek 

                                                           
6 Ibid, hlm. 102. 

 
7Al-Baqarah (2): 275. 

 
8An-Nisâ’ (4): 29. 
 
9 Ibn Mâjah, Sunan Ibn Mâjah, cet. ke-1, (Riyadh: Maktabah al-Ma’ârif, t.t.), hlm. 376, 

hadis nomor 2185, “(18) Bâb Bai’u al-Khiyâr, (12) Kitâb at-Tijârât”. 

10 Ibnu Hajar Al-Aṣqalânî , Bulûgu al-Marâm min adillati al-Ahkâm (Riyadh: Dâr al-
Qabs,2014), hlm. 301. Hadis Nomor 782. “Bab Kitâb al-Buyû’”.  
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barang. Adapun dalil Ijma’ adalah bahwa ulama’ sepakat terhadap halalnya jual beli 

dan haramnya riba, berdasarkan ayat dan hadits tersebut.11 

 Beberapa dalil di atas menjelaskan tentang dibolehkannya jual beli dan 

diharamkannya melakukan riba, artinya ada rukun dan syarat jual beli yang harus 

dipenuhi oleh penjual dan pembeli sehingga jual beli itu bisa dikatakan sah menurut 

syâra’. Rukun jual beli ada 3, yaitu akad (ijab kabul), orang-orang yang berakad 

(penjual dan pembeli) dan ma’kud alaih (objek akad).12 

 Dari ketiga rukun jual beli di atas, ada perbedaan pendapat yang signifikan 

diantara para ulama’ tentang sighat dari akad yaitu ijab kabul, dimana hal ini dapat 

berdampak pada sah atau tidaknya jual beli.  

Menurut ulama syafi’iyah ijab kabul adalah: “Tidak sah akad jual beli 

kecuali dengan shigat (ijab kabul ) yang diucapkan”13.  Artinya dalam akad jual beli 

yang benar menurut ulama syâfi’iyah adalah melafalkan akad dengan lisan, seperti 

penjual berkata kepada pembeli “saya menjual kurma 1 kg seharga Rp.20.000 

kepada anda” lalu pembeli menjawab “iya, saya membeli kurma 1 kg seharga 

Rp.20.000 kepada anda” maka sighat ijab kabul jual beli tersebut menjadi sah. Hal 

ini ini tentu kontras dengan praktik jual beli di Indonesia yang mayoritas menganut 

fiqh imam As- Syâfi’î karena pada praktiknya sebagian besar masyarakat tidak 

menggunakan ijab kabul dengan lisan terutama di Super Market dan Mini Market. 

                                                           
11 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah, hlm.104. 
 
12 Hendi Suhendi, Fiq Muamalah, hlm. 70. 

  
13 Ibid,.hlm.73. 
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Menurut mazhab Ḥanafî  ijab kabul bisa dilakukan dengan lisan (qauli) dan juga 

dengan perbuatan (fi’li).14 

Seiring dengan perkembangan teknologi dan pesatnya arus informasi, 

membuat gaya hidup masyarakat mengalami perubahan, termasuk juga dalam 

proeses jual beli, gaya jual beli di era modern ini tentu berbeda dengan gaya jual 

beli di masa dahulu, apalagi dengan semakin berkembangnya jual beli berbasis 

online seperti Tokopedia, Lazada, buka lapak, traveloka, booking.com dan berbasis 

mesin otomatis yang sering dijumpai di beberapa pusat perbelanjaan dan pusat 

hiburan dimana jual beli disini berdasarkan sistem otomatis seperti vending mesin 

coca cola yaitu mesin di dalamnya menyediakan produk coca cola, pembeli hanya 

perlu memasukan uang ke mesin itu lalu klik produk yang akan dibeli, maka produk 

itu akan keluar dari mesin itu, juga dengan hadirnya Mini Market atau Super Market 

dimana proses jual beli disana tidak menggunakan ijab qabul secara lisan, 

melainkan menunjukkan barang yang akan dibeli terus membayar sejumlah uang 

dan mengambilnya, tidak ada ijab kabul secara lisan.15  

Kemajuan zaman ini menyebabkan perubahan gaya jual beli masyarakat, 

namun pada praktiknya jika ditinjau dari segi ijab kabul, jual beli ini telah ada dari 

zaman dahulu, akad seperti ini disebut dengan akad Mu’âṭah. Definisi akad bi al-

Mu’âṭah adalah mengambil dan memberikan dengan tanpa perkataan (ijab kabul), 

                                                           
14 Al-Kâsânî al-Ḥanafî, Badâi’ aṣ-Ṣanâi’i fî Tartîb asy-Syarâi’i, (Kairo: Dâr al-Ḥadîś, 

2005), VI: 467. 
 
15 Hendi Suhendi, Fiq Muamalah, hlm. 74. 
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sebagai mana seseorang membeli sesuatu yang telah diketahui harganya, kemudian 

ia mengambilnya dari penjual dan memberikan uangnya sebagai pembayaran.16 

Berdasarkan hal di atas, penyusun sangat tertarik untuk mengkaji dan 

meneliti lebih jauh secara akademis, komprehensif dan proporsional tentang 

bagaimana hukum jual beli dengan akad mu’âṭah seperti yang banyak masyarakat 

amalkan di era modern ini khususnya menurut mazhab Ḥanafî  dan mazhab asy-

Syâfi’î. Hal ini dimaksudkan agar masyarakat bisa mendapat penjelasan yang utuh 

dan proporsional mengenai sah atau tidaknya jual beli dengan akad mu’âṭah 

menurut mazhab Ḥanafî  dan mazhab asy-Syâfi’î.  

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari semua rangkaian pembahasan dalam latar belakang masalah 

di atas, penyusun melihat adanya beberapa pokok masalah menarik yang dapat 

disajikan dalam penelitian ini, yaitu di antaranya adalah: 

1. Mengapa mazhab Ḥanafî  dan mazhab asy-Syâfi’î berbeda pendapat tentang 

hukum jual beli dengan akad mu’âṭah? 

2. Bagaimana perbedaan dan persamaan pemikiran mazhab Ḥanafî dan mazhab 

asy-Syâfi’î tentang jual beli dengan akad mu’âṭah? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Setelah penyusun memperhatikan pokok masalah diatas maka penulisan 

skripsi ini bertujuan sebagai berikut: 

1. Untuk menjelaskan mengapa mazhab Ḥanafî  dan mazhab asy-Syâfi’î berbeda 

pendapat tentang hukum jual beli dengan akad mu’âṭah. 

                                                           
16 Ibid. 
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2. Untuk menjelaskan perbedaan dan persamaan pemikiran mazhab Ḥanafî dan 

mazhab asy-Syâfi’î tentang jual beli dengan akad mu’âṭah.  

Manfaat penelitian 

a. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

terhadap dinamika hukum Islam khususnya dalam bidang jual beli 

dengan akad mu’âṭah menurut mazhab Ḥanafî  dan Mazhab asy-Syâfi’î. 

Juga diharapkan bisa menjadi wahana pengetahuan yang dapat menjadi 

referensi bagi para peneliti dalam bidang hukum islam khususnya yang 

berkaitan dengan hukum jual beli dengan akad mu’âṭah. 

b. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan hukum yang 

berguna, yang dapat dijadikan dasar dalam praktik jual beli yang sesuai 

dengan hukum islam dengan memperhatikan pandangan mazhab Ḥanafî  

dan Mazhab asy-Syâfi’î. 

D. Telaah Pustaka 

Penelitian dalam bentuk skripsi yang dilakukan oleh Wijaya Kusuma Eka 

Putra dalam skripsinya yang berjudul “ Kosep Bai’ al – Mu’âṭah (Studi pemikiran 

Imam As – Syafi’i dan relevansinya terhadap transaksi jual beli  minuman dengan 

vending mechine)” dalam sekripsi tersebut dijelaskan bahwa  Jual beli itu harus 

dilakukan dengan  ucapan yang jelas atau sindiran melalui ijab kabul. Oleh karena 

itu jual beli mu’âṭah tidak sah. Namun ulama Syafi’iah yang muncul belakangan 
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seperti an-Nawawi membolehkan jual beli mu’âṭah namun hanya untuk barang-

barang kecil (nilainya). 17 

Berbeda dengan peneltian diatas, dalam penelitian ini menjelaskan Bai’ul 

Mu’aṭah secara lebih luas menurut menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Asy-

Syafi’i, menjelaskan bagaimana Mazhab Hanafi dan Mazhab Asy-Syafi’i berbeda 

pendapat terkait Hukum Bai’ul Mu’aṭah, persamaan dan perbedaan pendapat dari 

kedua mazhab tersebut, selain itu juga disebutkan contoh-contoh jual beli dengan 

akad Mu’aṭah di Era Kontenporer, termasuk di dalamnya Jual beli via Vending 

Mechine . 

Skripsi yang disusun oleh Muhammad Zaki Mustafa yang berjudul “Kiai 

Saleh Darat di Depan Cermin para Ulama Mazhab (Studi tentang  Rukun dan Syarat 

Jual Beli dalam Kitab Majmu’ah As- Syari’ah Al- Kifayah Al- Awam)” dalam 

skripsi ini jelaskan tentang syarat–syarat jual beli yang dimaksudan agar 

masyarakat terhindar dari jual beli yang menjurus pada hal hal yang tidak sah dalam 

ajaran Islam.18 

Penelitian lainnya dalam bentuk skripsi juga pernah disusun oleh Dwi 

Yunita yang bejudul “Transaksi Jual Beli Melalui Media Elektronik Pada Website 

Online Ditinjau Dari Aspek Hukum Islam”. Dalam skripsi tersebut dijelaskan 

                                                           
17 Wijaya Kusuma Eka Putra, “Kosep Bai’ al–Muatah (Studi Pemikiran Imam asy–Syafi’i 

dan Relevansinya Terhadap Transaksi Jual-Beli  minuman dengan Vending Mechine)”, Skripsi, 
(Yogyakarta: Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga, 2013).  
 

18 Muhammad Zaki Mustafa “Kiai Saleh Darat di depan Cermin para Ulama Mazhab (Studi 
tentang  Rukun dan Syarat Jual Beli dalam Kitab Majmu’ah As- Syari’ah Al- Kifayah Al- Awam)”, 
Skripsi (Yogyakarta: Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga, 2002). 
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“Karena e-commerce tidak ada pada masa nabi, sahabat, dan tabi-tabiin, adanya 

pada saat sekarang ini berijtihad untuk menetapkan/ mengistimbatkan rumusan 

hukum website yang halal atau diperbolehkan menurut hukum Islam, karena tidak 

ada dalil yang menunjukkan keharamannya, bahkan e-commerce bisa dipandang 

sunnah apabila memenuhi syarat dan rukun jual-beli, dan haram apabila 

bertentangan dengan nilai normatif”19. Secara tersirat, hasil penelitian ini 

menyimpulkan bawah jual beli online melalui media elektronik hukumnya boleh 

meskipun tidak menggunakan ijab kabul secara lisan. 

E. Kerangka Teori 

Dalam konteks ilmu uṣûl al-fiqh disebutkan secara terperinci sebab-sebab 

timbulnya perbedaan di antara para ulama fikih dalam menghasilkan satu hukum 

tertentu, di antaranya:  

a. Perbedaan pembacaan ayat al-Quran (ikhtilaf al-Qirâat); 

b. Perbedaan pengetahuan Hadis Nabi Saw. (‘Adam al-ith-thila’ ‘alal hadis) 

c. Meragukan hadis Nabi Saw. (asy syakku fi ṡubȗt al-Hadis) 

d. Sebab polisemi (al-isytirak fi al-lafaḍ)  

e. Sebab pertentangan dalil (ta’ârud al-adillah) 

f. Perbedaan memahami dan menafsirkan naṣ (al-ikhtilaf fi fahmi naṣṣi wa 

tafsîrihi) 

g. Tidak ditemukan naṣ (‘adam an-naṣ fi masalah) 

                                                           
19 Dwi Yunita “Transaksi Jual Beli Melalui Media Elektronik Pada Website Online Ditinjau 

Dari Aspek Hukum Islam”, Skripsi (Makasar: Universitas Alauddin, 2016). 
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h. Perbedaan dalam metode penemuan hukum  (al-ikhtilaf fi al-qawâ’id al-

uṣuliyah).20 

Dalam penelitian ini, penyusun lebih menekankan kepada sebab perbedaan 

dalam penggunaan metode penemuan hukum yang mempengaruhi perbedaan 

pendapat antara mazhab Ḥanafî dan mazhab asy-Syâfi’i dalam menentukan 

pengucapan ijab-kabul ketika akad sebagai salah satu rukun dalam jual-beli. 

Perbedaan dalam penggunaan metode ini, menurut Mustafa Said al-Khin, disebut 

dengan istilah al-ikhtilâf fî al-qawâ’id al-uṣuliyah, yaitu perbedaan asas-asas (al-

Qur’an dan hadis sebagai pijakan utama dalam istinbâṭ hukum), aturan-aturan, dan 

metode-metode yang digunakan oleh para mujtahid ketika melakukan istinbâṭ 

hukum.21 Dalam istilah Wahbah az-Zuhaili, perbedaan dalam metode penemuan 

hukum ini disebut dengan ikhtilaf al-maṣadir, yaitu perbedaan dalam penggunaan 

beberapa metode temuan hukum seperti pemakaian istihsan, maṣalih mursalah, 

qawal ṣahabi, istishab dan lainnya. 22  

Selain itu, menurut Wahbah az-Zuhaili, penyebab perbedaan yang paling 

luas cakupannya di antara para ulama adalah penggunaan qiyas (al-ijtihad bil-

qiyas).23 Syeikh Mahmud Syaltut menjelaskan bahwa qiyas menghendaki adanya 

beberapa ketentuan dan syarat. Terhadap ketentuan dan syarat itu tersebut para 

                                                           
20 Mustafa Sai’d al-Khin, Aṡar al-Ikhtilafi fi al-Qawâ’id al-Uṣuliyah fi al-Ikhtilâfi al-

Fuqahâ, (Beirut: Muassasah al-Risâlah,  1982), hlm. 38-117. 

21
 Ibid, hlm. 117. 

22 Wahbah az-Zuḥailî, al-Fiqh al-Islâmî wa Adillatuhu, cet. ke-2,(Suriah: Dâr al-Fikr, 
1984), I:71. 

23  Ibid.  
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ulama beragam pendapatnya karena keragaman tersebut melahirkan perbedaan 

pendapat ulama dalam mengaplikasikannya.24 Oleh karena itu, perbedaan antara 

mazhab Ḥanafî dan mazhab asy-Syâfi’i dalam menentukan pengucapan ijab-kabul 

ketika akad di sini berkaitan erat dengan dalil yang mereka gunakan ketika 

menetapkan boleh dan tidaknya jual beli mu’âtah. Kalangan mazhab Ḥanafî 

menggunakan dalil al-Qur’an dalam menetapkan kebolehan jual beli mu’âtah. 

Berbeda dengan mazhab asy-Syâfi’i yang lebih menggunakan dalil qiyâs, sehingga 

menghasilkan produk (fiqh) yang tidak membolehkan jual beli mu’âṭah. 

Kemudian, para ulama uṣûl membagi dalil atau sumber hukum Islam secara 

garis besar menjadi dua jenis, yaitu: 

1. Dalîl munsyi’, yaitu dalil pokok yang keberadaannya tidak memerlukan 

dalil lain seperti al-Qur’an dan hadis. Pengertian ini lebih merujuk 

kepada arti maṣâdir atau sumber hukum. 

2. Dalîl muzhir, yaitu dalil yang menyingkap, diakui keberadaannya 

karena ada isyarat dari dalil munsyi’ tentang penggunaannya. Termasuk 

ke dalam kelompok ini adalah metode-metode ijtihad seperti; ijmak, 

qiyâs, maṣlaḥah mursalah, istiḥsân, istiṣḥâb dan lain sebagainya.25 

Dari kedua jenis dalil tersebut, para ulama uṣûl, baik dari kalangan mazhab 

Ḥanafî, Mâlikî, asy-Syâfi’î muapun mazhab Ḥanbalî sepakat akan kehujjahan al-

Qur’an, hadis, ijmak, dan qiyâs sebagai sumber hukum Islam. Sementara mengenai 

                                                           
24 H. Wawan Gunawan, dkk., Studi Perbadingan Mazhab, (Yogyakarta: Pokja Akademik 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006), hlm.26. 

25 Ali Sodikin, Fiqh dan Ushul Fiqh: Sejarah, Metodologi, dan Implementasinya di 

Indonesia, cet. ke-1, (Yogyakarta: Beranda Publishing, 2012), hlm. 65-66.  
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kehujahan maṣlaḥah mursalah, istiḥsân, istiṣḥâb, syar’un man qablanâ, qaul aṣ-

ṣaḥâbah, ‘urf, sadd az-zarâ’î yang merupakan bagian dari jenis dalîl muzhir masih 

diperdebatkan kehujahannya oleh mereka.26 Berkaitan dengan dalil atau sumber 

hukum Islam yang sama-sama disepakati dijelaskan bahwa:  

1. Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad saw. dalam bahasa Arab dengan perantara malaikta Jibril, 

sebagai argumentasi (hujah) bagi-Nya. 

2. Hadis ialah sabda, perbuatan, dan ketetapan (persetujuan) yang berasal 

dari Rasulullah saw. 

3. Ijmak ialah persepakatan para mujtahid kaum muslimin dalam suatu 

masa sepeninggal Rasulullah saw. terhadap suatu hukum syar’i 

mengenai suatu peristiwa. 

4. Qiyâs ialah mempersamakan hukum suatu peristiwa yang tidak ada 

nashnya dengan hukum suatu peristiwa yang sudah ada nashnya lantaran 

adanya persamaan ‘illat hukumnya dari kedua peristiwa itu.27 

Dalam hal qiyâs, Abu Zahrah menyebutkan empat rukun yang harus 

diperhatikan dan dipenuhi ketika melakukan istinbâṭ hukum menggunakan qiyâs, 

yaitu: pertama, al-aṣl (Q{eا), yaitu sumber hukum yang berupa nas-nas yang 

menjelaskan tentang hukum tertentu; kedua, al-far’u (عDtEا), yaitu sesuatu yang 

tidak ada ketentuan nas; ketiga, al-ḥukm (gh�Eا), yaitu hukum yang dipergunakan 

                                                           
26 Wahbah az-Zuḥailî, Ushûl al-Fiqh al-Islâmî, cet. ke-1,(Suriah: Dâr al-Fikr, 1986), II: 

hlm. 417. 
 

27 Mukhtar Yahya dan Fatchur Rahman, Dasar-Dasar Pembinaan Hukum Fiqh Islam, cet. 
ke-3, (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1993), hlm. 28-40. 
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qiyâs untuk memperluas hukum dari asal ke cabang (far’); dan keempat, al-illah 

(�a�Eا), yaitu alasan serupa antara asal (al-aṣl) dan cabang (al-far’u).28 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini penyusun menggunakan pendekatan 

uṣûl al-fiqh dan teori perbedaan dalam penggunaan metode penemuan hukum 

(ikhtilâf al-maṣâdir)29 untuk menganalisis dalil-dalil hukum dan pemahaman dalil 

mazhab Ḥanafî dan mazhab asy-Syâfi’î ketika menetapkan hukum jual beli dengan 

akad mu’âṭah dalam Islam. Hal ini dilakukan untuk mengetahui penyebab 

terjadinya perbedaan di antara kedua mazhab tersebut dalam menghasilkan 

ketentuan hukum (fikih) jual beli dengan akad mu’âṭah. 

F. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian sebagai 

berikut: 

1. Jenis penelitian 

  Jenis penelitian ini adalah library research atau penelitian kepustakaan, 

yaitu penelitian yang mengambil dan mengolah data yang bersumber dari buku-

buku atau kitab fikih yang ada kaitan dan relevansinya dengan penelitian ini. 

Adapun obyek penelitiannya adalah mengenai hukum jual beli mu’âṭah menurut 

mazhab Ḥanafî  dan Mazhab asy-Syâfi’î. 

 

 

                                                           
28 Muhammad Abu Zahrah, Ushul Fiqh, terj. Saefullah Ma’shum, dkk., cet. ke-7, (Jakarta: 

Pustaka Firdaus, 2002), hlm. 351-352. 
 
29 H. Wawan Gunawan, dkk., Studi Perbandingan Madzhab, hlm. 27. 
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2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian yang digunakan penyusun adalah deskriptif-analitik-

komparatif, yaitu menggambarkan secara rinci serta menguraikan hukum jual beli 

mu’âṭah kemudian dianalisis dan dikomparasikan dengan pandangan pemikiran 

kedua mazhab tersebut. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 

kepustakaan, yaitu dengan mengkaji dan menelaah berbagai buku yang mempunyai 

relevansi dengan pokok pembahasan. Selanjutnya penyusun menggunakan sumber 

data sebagai berikut: 

a. Bahan Primer 

Sumber ini memuat segala hal yang berkaitan dengan penelitian ini. Adapun 

buku/kitab yang dijadikan sebagai rujukan utama penyusun antara lain: kitab, 

Badâi’ aṣ-Ṣanâi’ fî Tartîb asy-Syarâi’ karya Al-Kâsânî; Syarh Fathu al-Qodir 

karya Ibnu Hamam Al Ḥanafî , murid Imam Abû Ḥanîfah, di mana kitab tersebut 

memuat pendapat gurunya (Imam Abû Ḥanîfah) dalam permasalahan fikih; al-

Majmu’ Syarh al-Muhaźźab an- Nawawi, karya An- Nawâwi; Al-Mu’tamad fi al-

Fiqh As- Syâfi’î, karya Muhammad az- Zuhaili. Keduanya adalah merupakan salah 

satu murid dari Imam asy-Syâfi’î, di mana kitabnya tersebut memuat secara khusus 

pendapat Imam asy-Syâfi’î dalam masalah fikih. Kitab-kitab yang telah penyusun 

sebutkan tadi adalah kesemuanya secara nyata menjelaskan pandangan Imam Abû 

Ḥanîfah dan Imam asy-Syâfi’î tentang fiqh di mana juga dijelaskan secara khusus 

tentang hukum jual beli mu’âṭah. 
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b. Bahan Sekunder 

Bahan sekunder diantaranya diambil dari kitab-kitab fikih, karya ilmiah 

berupa skripsi, tesis, serta buku-buku yang membahas hukum jual beli mu’âṭah 

menurut mazhab Ḥanafî  dan Mazhab asy-Syâfi’î. 

4. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan Penelitian yang digunakan penyusun dalam penelitian ini 

adalah uṣûl al-fiqh dengan menggunakan teori perbedaan dalam penggunaan 

metode penemuan hukum (ikhtilâf al-maṣâdir) dalam pengambilan hukum Islam 

untuk menganilisis dan mengetahui dalil dan pemahaman dalil yang digunakan oleh 

mazhab Ḥanafî  dan Mazhab asy-Syâfi’î khususnya mengenai jual beli dengan akad 

mu’âṭah. 

5. Analisis Data 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang analisis datanya 

menggunakan metode analisis data deskriptif non statistik, yaitu menggambarkan 

atau menguraikan suatu masalah tanpa menggunakan informasi berupa tabel, 

grafik, dan angka-angka. Selain itu, penyusun juga menggunakan analisis data 

komparatif, yaitu cara pengambilan data dengan membandingkan antara dua obyek 

atau lebih yang diteliti untuk dicari data yang lebih kuat atau kemungkinan dapat 

dikompromikan. Selanjutnya supaya ditemukan sebuah perbandingan dari aspek 

hukum dan etika. 

Adapun data yang diperoleh dihimpun kemudian diolah menggunakan 

metode berfikir sebagai berikut: 
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a. Metode Induktif 

Metode Induktif, yaitu cara berfikir yang bertolak dari fakta-fakta yang 

khusus kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum. Dalam hal ini penyusun 

menggunakan dasar hukum yang bersumber dari kitabBadâi’ aṣ-Ṣanâi’ fî Tartîb 

asy-Syarâi’ karya al-Kâsânî, Syarh Fathu al-Qadir karya Ibnu Hamam al-Ḥanafî, 

murid Imam Abû Ḥanîfah; dan kitab dari murid Imam As- Syafi’i yaitu:al-Majmû’ 

Syarh al-Muhaźźab, karya Imam An-Nawawî; Al-Mu’tamad fi al-Fiqh As- Syâfi’î, 

karya Muhammad Az- Zuhaili. 

b. Metode Komparatif 

Metode Komparatif, yaitu menganalisis dua fenomena atau lebih yang 

berbeda dengan jalan membandingkan dua mazhab tersebut kemudian dicari mana 

yang lebih relevan dengan keadaan sekarang guna diambil kesimpulan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan penyusunan skripsi biasanya tersusun atas 

pendahuluan, pembahsan (isi) dan penutup, agar penelitian berjalan dengan terarah 

dan sistematis. Adapun sistematika pembahasan  yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

Bab I merupakan Pendahuluan, mulai dari Latar Belakang Masalah, Pokok 

Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penilitian, Telaah Pustaka, Kerangka Teoretik, 

Metodologi Penelitian, sampai Sistematika Pembahasan. Bagian ini merupakan 

arahan dan acuan kerangka penelitian serta sebagai bentuk pertanggung jawaban 

penelitian. 
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Bab II adalah membahas tentang jual beli secara umum secara umum. Bab 

ini menjelaskan secara umum tentang jual beli secara umum mulai dari definisi, 

rukun, syarat, landasan hukum  ,pandangan mazhab tentang jual beli mu’âṭah, dan 

macam-macam jual beli dengan akad mu’âṭah di era modern. Hal ini dimaksudkan 

agar pembahasan jual beli mu’âṭah dapat disajikan dan dijelaskan secara utuh dan 

komprehensif.   

Bab III berisi tentang pendapat Mazhab Ḥanafî  dan Mazhab asy-Syâfi’î 

tentang hukum jual beli yang dimulai dari biografi dari kedua mazhab tersebut, 

pendidikan, pengalaman, dan wafatnya, karya-karya, kondisi umat Islam pada 

masanya, serta pemikirannya tentang hukum jual beli mu’âṭah.  

Bab IV adalah membahas secara kritis tentang analisis-komparatif 

metodologi yang menyebabkan Mazhab Ḥanafî  dan Mazhab asy-Syâfi’î bisa 

berbeda dalam menetapkan hukum jual beli mu’âṭah. Sub bab kedua menjelaskan 

tentang persamaan dan perbedaan dari kedua mazhab tersebut. Bab ini dimulai dari 

pembahasan telaah penggunaan dalil dan menjelaskan metodologi Mazhab Ḥanafî  

dan Mazhab asy-Syâfi’î serta menjelaskan perbedaan dan persamaan keduanya 

dalam memandang hukum jual beli mu’âṭah. 

Bab V berisi tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan yang merupakan 

jawaban dari pokok permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini. Selain itu, 

adalah berisi saran-saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi penyusun pribadi 

dan masyarakat luas pada umumnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan apa yang telah diuraikan oleh penyusun dalam bab-bab 

sebelumnya dapat disimpulkan bahwa hukum jual beli dengan akad mu’âṭah 

menurut mazhab Ḥanafî dan mazhab asy-Syâfi’î adalah sebagai berikut: 

1. Perbedaan pendapat antara mazhab Ḥanafî dan mazhab asy-Syâfi’î tentang 

hukum jual beli dengan akad mu’âṭah adalah disebabkan oleh perbedaan 

penggunaan dalil hukum (ikhtilâf al-maṣâdir) yang digunakan oleh kedua 

mazhab tersebut. Mazhab Ḥanafî menggunakan al-Qur’an dan ‘urf sebagai 

dalil untuk memutuskan dan memperkuat argumentasi mereka tentang 

kebolehan jual beli dengan akad mu’âṭah. Sementara mazhab asy-Syâfi’î lebih 

menggunakan dalil qiyâs ketika melarang jual beli dengan akad mu’âṭah. 

Perbedaan metode ini pada gilirannya menyebabkan perbedaan pendapat di 

antara kedua mazhab tentang jual beli dengan akad mu’âṭah. Selain itu, mazhab 

Ḥanafî menganggap jual beli dengan akad mu’âṭah sebagai ‘urf ṣaḥîḥ, sehingga 

bisa dijadikan ketentuan hukum. Berbeda dengan mazhab asy-Syâfi’î yang 

menganggap jual beli dengan akad mu’âṭah tidak dikenal dalam kebiasaan 

syariat, sehingga tidak dapat ditetapkan sebagai hukum. 

2. Persamaan antara mazhab Ḥanafî dengan mazhab asy-Syâfi’î adalah sama-

sama dari kalangan sunni, sehingga ketika melakukan ijtihad menggunakan  

sumber hukum yang sama-sama diakui oleh para ulama uṣûl sunnî. Sumber 

hukum yang disepakati kehujahannya oleh para ulama uṣûl sunnî adalah al-
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Qur’an, hadis, ijmak, dan qiyâs. Dalam persoalan ini, mazhab Ḥanafî 

menjadikan al-Qur’an sebagai dalil ketika menetapkan kebolehan jual beli 

dengan akad mu’âṭah. Mazhab asy-Syâfi’î menggunakan qiyâs ketika 

melarang jual beli dengan akad mu’âṭah. Persamaan lainnya adalah berkaitan 

dengan barang yang memiliki nilai kecil. Mazhab asy-Syâfi’î yang diambil dari 

pendapat Imam Nawawî memperbolehkan jual beli dengan akad mu’âṭah untuk 

barang yang memiliki nilai kecil. Mazhab Ḥanafî sendiri jual beli dengan akad 

mu’âṭah boleh secara mutlak, baik menyangkut barang yang kecil nilainya 

maupun menyangkut barang yang besar nilainya.  

B. Saran-saran 

Penelitian yang dilakukan memang jauh dari kata sempurna oleh karena itu 

perlu penelitian lebih lanjut guna menambal kekurangan yang ada. Dalam hal ini 

penyusun memberikan beberapa saran terhadap penelitian ini, yaitu: 

1. Penelitian ini hanya mengkaji pandangan mazhab Ḥanafî dan mazhab asy-

Syâfi’î tentang jual beli dengan akad mu’âṭah dalam rangka mencari titik 

perbedaan dan persamaan serta mengapa mereka berbeda pendapat. Oleh karena 

itu, diharapkan dalam penelitian selanjutnya membahas lebih kompleks terkait 

jual beli dengan akad mu’âṭah. Mengingat kajian masalah jual beli dengan akad 

mu’âṭah sangat berperan dalam kehidupan masyarakat Indonesia yang mayoritas 

menganut mazhab asy-Syâfi’î dan banyak mempraktikkan jual beli tanpa ijab 

kabul. 

2. Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu membantu dan memberikan 

kontribusi penyusunan lebih lanjut, terutama bagi yang berminat untuk 
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mengetahui lebih lanjut tentang jual beli dengan akad mu’âṭah dan dalam 

penyusunan penelitian selanjutnya diharapkan adanya berbagai pandangan dari 

ulama fikih lainnya, khususnya ulama fikih masa sekarang ini beserta penekanan 

metode istinbâṭ dan peran serta lingkungan sosial terhadap pemikiran ulama 

fikih tentang jual beli dengan akad mu’âṭah. 
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